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PERANCANGAN ULANG BEBAN PENDINGIN AUDITORIUM 

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS PEMBANGUNAN 

NASIONAL “VETERAN” JAKARTA 

 

Reynaldi Saroha 

 

ABSTRAK 

Pembangunan ruangan auditorium di Fakultas Teknik Universitas Pembangunan 

Nasional ”Veteran” Jakarta dengan tujuan sebagai ruang pertemuan dan ruangan 

serba guna yang bisa dipergunakan untuk kegiatan-kegiatan civitas akademika 

dilingkungan Fakultas Teknik. Untuk dapat menghasilkan udara dengan kondisi yang 

diinginkan, maka peralatan yang dipasang harus mempunyai kapasitas yang sesuai 

dengan beban pendinginan yang dimiliki ruangan tersebut. Perhitungan beban 

pendingin ini menggunakan metode CLTD (Cooling Load Temperature Defference) 

berdasarkan ASHRAE Handbook Fundamental 1981. Dari hasil perhitungan yang 

dilakukan beban pendingin auditorium Fakultas Teknik Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran” Jakarta pada pukul 12.00 WIB sebesar 188977.846 BTU/hr 

(15.685 TR), sehingga jumlah pendingin Floor Standing 5 PK – CSJ45FFP8 yang  

cocok atau tepat diletakkan pada auditorium Fakultas Teknik Universitas 

Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta sebanyak 4 unit dan penambahan satu unit 

AC dengan kapasitas 24.000 BTU/hr atau AC 2 ½ PK dan memerlukan beban daya 

sebesar 22123.2 Watt. 

Kata Kunci : CLTD, Beban Pendingin, Kapasitas Pendingin, Kapasitas Daya 
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DESIGN of RE- LOAD COOLING FACULTY OF 

ENGINEERING UNIVERSITY AUDITORIUM NATIONAL 

DEVELOPMENT "VETERAN" JAKARTA 

 

Reynaldi Saroha 

 

ABSTRACT 

The room auditoriums in Development of Engineering Faculty University of National 

Development “Veteran” Jakarta with purpose as meeting halls and rooms used for 

various purposes that can be used in activities academics on Engineering Faculty .To 

produce air the desired, then equipment mounted should also possess the capacity in 

accordance with a cooling owned the room .Calculation burden the coolant is in a 

CLTD (Cooling Load Temperature Defference) based on ASRAE Handbook 

Fundamental 1981. From a result of calculation done Cooling Load auditorium the 

Faculty of Engineering University National Development “Veteran” Jakarta at 12 PM 

worth 188977.846 BTU/hr (15.685 TR), so the amount of Cooling Floor a Standing 5 

PK - CSJ45FFP8 being suitable or opportune auditorium laid on the Faculty of 

Engineering University National Development “Veteran” Jakarta as much as 4 units 

and the addition of one unit with capacity of AC 24,000 BTU/hr or AC 2 1/2 PK and 

requiring load of power equal to 22123.2 watts. 

Keywords : CLTD, Cooling Load, Cooling Capacity, Power Capacity 
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1. Q atau q :  Beban yang dihasilkan (Watt) 

2. U  :  Koefisien perpindahan panas menyeluruh (Watt/m2ºC) 

3.  A  :  Luas permukaan (m2) 

4. CLTD  :  Cooling Load Temperature Different  (ºC) 

5. CLTDCOOR :  CLTD corrective 

6. LM  :  Lattitude Month 

7. K  :  Faktor penyetelan warna 

8. Tir  :  Temperatur indoor ruangan (ºC) 

9. TL  :  Temperatur lingkungan (ºC) 

10. Tor  :  Temperatur outdoor ruangan (ºC) 

11. 𝑓  : Faktor saluran udara, 0.75 untuk saluran udara yang  

                            baik dan 1 untuk tidak adanya saluran udara yang 

                            memadai 

12. SC  :  Shadow Coefficient (koefisienhalangan) 

13. SHGF  :  Solar Heat Gain Factor (Watt/m2ºC) 

14. CLF  :  Cooling Load Factor  

15. RH%  :  Rasio kelembaban 

16. qs  :  Beban panas sensibel (Watt) 

17. ql  :  Beban panas laten (Watt) 

18. Debit  :  Laju aliran udara ventilasi dan infiltrasi (L/s) 

19. ΔT  :  Perbedaan temperature didalam dan diluar ruangan (ºC) 

20. ΔW  : Perbedaan rasio kelembapan didalam dan diluar ruangan  

                           (kj/kg) 

21. Δh  : Perbedaan entalpi udara didalam ruangan dan diluar 

                            ruangan (kj/kg) 

22. HGFL   :  Heat Gain From Lamp (Watt) 

23. N  :  Jumlah orang atau penghuni 

24. Sensibel H.G :  Keuntungan panas sensibel (Watt) 

25. Laten H.G :  Keuntungan panas laten (Watt) 

26. x  :  Tebal (m) 

27. Δx  :  Selisih tebal (m) 

28. R  :  Tahanan termal (m2ºC/Watt) 

29. V  :  Kecepatan udara (m/s) 

30. L  :  Panjang tebal (m) 

31. v  :  Viskositas kinematik (m2/s) 

32. MRT   :  Mean radiant temperature (ºC) 

 




